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A B S T R A K 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yaitu peserta didik 
tidak memiliki keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
cenderung lebih menyukai pembelajaran yang bersifat berkelompok 
dalam memecahkan suatu permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran dan minat belajar terhadap 
hasil belajar bolavoli. Penelitian ini termasuk quasi experimental dengan 
desain treatment by level 2×2. Populasi penelitian adalah peserta didik 
kelas X SMA sampelnya ditarik dengan teknik simple random sampling. 
Data hasil belajar dikumpulkan dengan tes objektif dan tes observasi, 
sedangkan data minat belajar dikumpulkan menggunakan angket. Data 
dianalisis dengan Two Ways Anova menggunakan program SPSS IBM 
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar bolavoli. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 
NHT lebih baik dari pada yang belajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Adanya interaksi antara model 
pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar. Pada kelompok 
minat belajar tinggi, hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran NHT lebih baik daripada yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Pada kelompok minat belajar 
rendah, hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional lebih baik daripada yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 

A B S T R A C T 

This research is motivated by the problem: students are not actively participating in the learning 
process and tend to prefer group learning in solving a problem. This research aims to determine the 
influence of learning models and learning interest on volleyball learning outcomes. This research is 
quasi-experimental with a treatment design by level 2×2. The research population was class X high 
school students. The sample was drawn using a simple random sampling technique. Learning 
outcome data is collected using objective and observation tests while learning interest data is 
collected using questionnaires. Data were analyzed with Two Ways Anova using the SPSS IBM 25 
program. The research showed that learning models and interest in learning influenced volleyball 
learning outcomes. Based on the results of this research, it can be concluded that the learning 
outcomes of students who study using the NHT learning model are better than those who study using 
the conventional learning model. There is an interaction between learning models and learning interest 
in learning outcomes. In the high learning interest group, the learning outcomes of students who use 
the NHT learning model are better than those who use the conventional learning model. In the low 
interest in the learning group, the learning outcomes of students who use conventional learning 
models are better than those who use conventional learning models. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta 
didik dalam belajar. Dengan kata lain pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan baik (Sripatmi, Ratih Ayu Apsari 2021; Wahid, Abdul Hamid 2021). Pendidik 
tidak cukup hanya berbekal pengetahuan berkenaan dengan bidang studi yang diajarkan, akan tetapi perlu 
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memperhatikan perkembangan informasi pengetahuan dan teknologi (Kastrena et al. 2020; Siska, 
Hikmawati, dan Wahyudi 2018). Kemajuan perkembangan IPTEK memiliki peranan penting di bidang 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). Peran penting tersebut  dapat diterapkan di sekolah 
dengan melihat tujuan pembelajaran PJOK yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. Tujuan dari PJOK dapat dicapai dengan adanya penyesuaian materi pembelajaran (Effendi, 
Susianti, dan Aminudin 2020; Fauzi, M SSapulete 2021).  PJOK merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
aktivitas gerak melalui media olahraga. Sebagai contoh, bolavoli merupakan permainan yang mengandung 
unsur kekuatan, kecepatan, dan kelenturan yang dimainkan oleh dua regu dengan masing-masing regu 
berjumlah enam orang (Asnaldi 2020; Gani et al. 2022). Tujuan utama dalam permainan ini adalah 
memukul bola kebidang lapangan lawan sehingga lawan tidak bisa mengembalikan  (Dzulfikar 2021; 
Fauzi, M SSapulete 2021). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 
bentuk pendidikan yang menekankan pada pengembangan keterampilan gerak melalui aktivitas jasmani 
dalam rangka penanaman nilai, karakter, dan sikap yang dilakukan secara terstruktur (Tofikin dan 
Amrizal 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa PJOK mencakup lebih dari sekedar aktivitas 
pengembangan fisik, dan juga harus diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan secara keseluruhan 
(Putra 2023; Setiawati 2020). 

Sebagai upaya menerapkan model pembelajaran dengan IPTEK, peneliti melakukan observasi 
pada hari Selasa, 01 Februari 2022 bersama guru mata pelajaran PJOK yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Negara kelas X yang berjumlah 10 kelas. Sayangnya, harapan terkait pentingnya pembelajaran PJOK dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa masih berbanding terbalik dengan fakta dilapangan. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan ditemukan informasi bahwa karakteristik peserta didik di SMA Negeri 1 Negara 
cenderung lebih menyukai pembelajaran yang bersifat berkelompok dalam memecahkan suatu 
permasalahan, model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan kreatif sehingga tidak diminati 
peserta didik (Yulianingsih, Wahjoedi, & Swadesi 2022). Pembelajaran PJOK perlu menerapkan model 
pembelajaran yang baik dan tepat disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik yang aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga pembelajaran PJOK akan berjalan dengan baik dan tujuan 
pembelajaran akan tercapai (Irfandi dan Rahmat 2022; Kusuma 2021). Berdasarkan permasalahan yang 
telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan salah satu model pembelajaran 
kooperatif  tipe Numbered Head Together (NHT).  

Model pembelajaran ini merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan penomeran pada peserta didik (Agnes Pendy 2021; Dadri 2019). Model pembelajara 
kooperatif tipe NHT ini menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi peserta didik, yang memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik (Lumbantoruan 
2022; Sahabuddin 2020). Dalam proses pembelajarannya, guru menggunakan struktural empat langkah 
yang meliputi penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban (Marnis 
2021; Trisnawati dan Yetri 2019). Model pembelajaran NHT akan dipadukan dengan sebuah media 
pembelajaran video, yang merupakan suatu media yang sangat efektif untuk membantu proses 
pembelajaran. (Agustiawan, Mulyadi, & Riyoko 2021). Video bisa digunakan untuk pembelajaran masal, 
individu, maupun kelompok. Video memuat unsur audio dan visual, sehingga disebut media audiovisual 
(Suhdy, M., & Supriyadi 2020; Wisada 2019). Video tutorial pada dasarnya merupakan panduan tentang 
cara menjelaskan sesuatu, materi pembelajaran, atau pelatihan yang disajikan dalam bentuk video. Selain 
itu dapat juga diartikan sebagai gambaran rangkaian tahapan proses tentang suatu materi yang 
ditayangkan dan berisi pesan-pesan pembelajaran (Kastrena et al. 2020; Syahril 2020). 

Selain model pembelajaran NHT yang dipadukan dengan media pembelajaran, dalam penelitian 
ini juga diujikan model pembelajaran konvesional. Pembelajaran konvensional merupakan salah satu 
metode untuk mengatur suatu pembelajaran dengan proses pembelajaran berpusat pada guru dan 
peserta didik sebagai penerima informasi. (Kusuma 2021; Siahaan 2022). Model pembelajaran 
inienempatkan pendidik pada posisi yang mendominasi, pendidik sebagai pengajar dan murid hanya 
sebagai pendengar (Ashriah et al. 2020; Santyasa 2011). Kelebihan model konvesional guru mudah 
menguasai kelas, kelemahannya peserta didik menjadi pasif, pembelajaran didominasi oleh guru dan tidak 
banyak mendapat umpan balik atau cenderung searah (Ashriah et al. 2020; Fahrudin, Ansari, dan Ichsan 
2021). Dengan adanya perpaduan antara model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat serta 
sesuai karakteristik perkembangan IPTEK diharapkan dapat memunculkan minat belajar siswa 
(Anggraini, Utami, dan Rahma 2020; Rosma 2019). Minat merupakan tanda suka atau ketertarikan yang 
menjadi modal awal terbentuknya motivasi belajar peserta didik, hal ini menjadi salah satu faktor internal 
diri yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik (Wahid, Abdul Hamid 2021; Yulianingsih 2022). 
Minat belajar diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang masih kurang dalam hasil 
belajar materi teknik dasar pasing bolavoli (Gunu, Bayo dan Mahmud 2020; Iskandar 2019).  

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian relevan, terdapat penelitian sejenis yang 
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menemukan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar teknik dasar bola basket antara 
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan PBL berbantuan aplikasi 
google classroom dan motivasi terhadap hasil belajar PJOK (Sari 2023; Yulianingsih 2022). Kedua, 
terdapat penelitian terkait interaksi antara model pembelajaran serta motivasi belajar siswa, penelitian 
tersebut menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik lebih tinggi mengunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) daripada menggunakan model pembelajaran konvesional (Siska, 
Hikmawati, dan Wahyudi 2018; Suhartoyo 2019). Dan terakhir, terdapat penelitian yang menyatakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar siswa serta mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Kusnodo dkk 2012; Putra 2023). Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  tipe Numbered Head Together (NHT) dalam proses pembelajaran PJOK. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar 
bolavoli. 
 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Negara, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana, 
Provinsi Bali. Rancangan penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi) dengan pola dasar 
pretest/posttest control group design (Kusuma 2021). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah treatment by level factorial 2x2. Populasi yang terdiri dari 10 kelas, yaitu kelas X IPS 1 – XIPS 3, 
X MIPA 1 – X MIPA 7. Semua kelas dalam populasi tersebut telah terdistribusi homogen secara akademik. 
Metode pengumpulan data menggunakan Teknik observasi dilakukan dengan cara bekerja sama dengan 
guru mata pelajaran PJOK untuk mengamati peserta didik secara langsung dan  Metode tes berupa angket 
digunakan untuk mengukur minat dan hasil belajar peserta didik. Sedangkan Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis varian (Trisnawati 
dan Yetri 2019; Yulianingsih 2022). Teknik Analisis Deskriptif berguna untuk menyajikan rangkuman 
beberapa nilai statistik yang menunjukkan hasil belajar passing bolavoli peserta didik menurut model 
pembelajaran atau disajikan dalam bentuk tabel menurut kelompok perlakuan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran NHTdengan minat belajar tinggi memiliki skor rata-rata 91.80, sedangkan peserta didik 
yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dengan minat belajar tinggi memiliki skor 
rata-rata 73.20, serta perbedaan rata-rata sebesar 18.600. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada peserta didik dengan minat belajar tinggi, hasil belajar bolavoli peserta didik 
yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan selisih rata-rata 18.6000. Sehingga Ho pada 
hipotesis ketiga ditolak dan terima Ha. Pada peserta didik dengan minat belajar rendah, hasil belajar 
bolavoli peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional lebih tinggi daripada 
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan 
pembelajaran NHT diperoleh skor rata-rata 81.20, sedangkan peserta didik yang belajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional memiliki skor rata-rata 83.60. Adapun rata-rata hasil belajar bola voli 
peserta didik pada setiap kelompok disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Belajar Bolavoli Peserta Didik pada Setiap Kelompok 

Minat Belajar (B) 
Model Pembelajaran (A)  

Total NHT (A1) Konvensional (A2) 
Tinggi (B1) 91.80 73.20 82.50 

Rendah (B2) 81.20 83.60 82.40 
Total 86.50 78.40  

 
 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang diperolah beberapa hasil. Pertama, Hasil Belajar Bolavoli 

Peserta Didik yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran NHT Lebih Baik daripada Peserta Didik 
yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional, dengan perbandingan (86.50 
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dibandingkan 78.40). Dalam model NHTpeserta didik diberikan kesempatan aktif seara mandiri 
menemukan suatu informasi sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan optimal. Siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) selama pelajaran lebih mungkin 
untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional (Dadri 2019; Sari 2023). Model NHT memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui kolaborasi, dimana setiap anggota tim 
bertanggung jawab untuk memahami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Dengan cara 
ini, model ini tidak hanya mendorong siswa untuk bekerja sama, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
mereka tentang konsep materi. Selain itu, siswa juga memiliki kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan sosial, komunikasi, dan kepemimpinan mereka dengan terlibat dalam diskusi kelompok dan 
berkolaborasi untuk memecahkan masalah. Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, model 
pembelajaran NHT menawarkan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan kohesif sehingga 
berpotensi menghasilkan hasil belajar yang lebih baik(Marnis 2021; Trisnawati dan Yetri 2019). 

Interaksi antara Model Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Bolavoli Peserta 
Didik. Berdasarkan hasil analisis dimana terdapat pengaruh interaksi anatara model pembelajaran dan 
minat belajar terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data dimana taraf signifikansi 
sebesar 0,00. Hasil belajar siswa secara signifikan dipengaruhi oleh cara siswa belajar dan tingkat 
ketertarikan mereka dalam belajar. Menyesuaikan model pembelajaran agar sesuai dengan minat belajar 
siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memungkinkan mereka untuk lebih berkonsentrasi dan 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi (Setiawati 2020; Wahid, Abdul Hamid 
2021). Selain itu, keinginan yang kuat untuk belajar sering kali memotivasi siswa dari dalam diri mereka 
sendiri, mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kombinasi dari 
model pembelajaran yang tepat dan minat yang kuat untuk belajar dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Marnis 2021; Putra 2023). 

Pada Peserta Didik dengan Minat Belajar Tinggi, Hasil Belajar Bolavoli Peserta Didik yang Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran NHT Lebih Baik daripada Peserta Didik yang Belajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Konvensional. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian terkait Pengaruh Model 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Senam Lantai Ditinjau Dari Minat Belajar Peserta Didik. Penelitia ini 
menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar senam lantai 
tergantung pada minat belajar (Asnaldi 2020; Suhartoyo 2019). Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan 
penelitian terkait pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini 
menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri 
lebih tinggi daripada yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada kelompok minat 
belajar tinggi, hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih 
tinggi dari pada yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga penggunaan 
model pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran dengan model 
konvensional (Kusnodo dkk 2012; Putra 2023). Pada Peserta Didik dengan Minat Belajar Rendah, Hasil 
Belajar Bolavoli Peserta Didik yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional Lebih Baik 
daripada Peserta Didik yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran NHT. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian terkait perbandingan pembelajaran konvensional dengan yang menggunakan model 
pembelajaran . Penelitian tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran konvensional lebih cocok 
diberikan kepada peserta didik yang memiliki minat belajar rendah karena cenderung bisa menerima apa 
yang diberikan oleh guru, sehingga model pembelajaran konvensional benar-benar mampu memfasilitasi 
kebutuhan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah (Ashriah et al. 2020; Siahaan 2022). 
Penelitian ini menunjukkan beberapa kelebihan yang signifikan. Melalui penggunaan model pembelajaran 
yang menyesuaikan dengan minat belajar siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran terutama mata pelajaran PJOK materi bola voli. Hal ini memperkuat motivasi intrinsik, dan 
hasilnya dapat meningkatkan kinerja dan pemahaman teknik permainan. Implikasi dari temuan ini adalah 
potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta pengembangan model pembelajaran yang 
mendukung motivasi belajar siswa. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti kesulitan 
dalam mengukur minat belajar secara akurat dan menganalisis pengaruh variabel lain yang dapat 
memengaruhi hasil belajar bolavoli. Saran perbaikan untuk penelitian sejenis, hendaknya memperluas 
penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa, serta 
melaksanakan penelitian dengan lingkup yang lebih luas. 

 

4. SIMPULAN 

Dapat disimpulkan yang pertama Hasil belajar bolavoli antara peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan video tutorial lebih baik daripada peserta didik yang 
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belajar menggunakan model pembelajaran konvensional  kedua,interaksi antara model pembelajaran dan 
minat belajar terhadap hasil belajar bolavoli krtiga, Pada kelompok minat belajar tinggi, hasil belajar 
bolavoli peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan video tutorial 
lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional keempat, 
Pada kelompok minat belajar rendah, hasil belajar bolavoli peserta didik yang belajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan model 
pembelajaran NHT berbantuan video tutorial. 
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